BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SDI Qurrpta A’yun
Beji Ngunut Tulungagung dan SDI Al-Hidayah Samir Ngunut
Tulungagung tentang implementasi tahfidz ~ Al-Qur’an  dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa sekolah dasar, dapat peneliti

simpulkan sebagai berikut:

1. SDI Qurrota A’yun Beji Ngunut Tulungagung

a. Metode tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa sekolah dasar meliputi metode gabungan, metode
jama’, dan metode takrir.

b. Hambatan tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa sekolah dasar meliputi, kemampuan siswa yang
berbeda, rasa malas, hari libur panjang dan kurangnya perhatian
orang tua.

c. Hasil tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian belajar
siswa sekolah dasar meliputi meningkatnya kedisiplinan belajar,
tanggung jawab belajar, konsentrasi belajar dan rasa percaya diri
pada siswa, sehingga kemandirian belajar siswa meningkat.

2. SDI Al-Hidayah Samir Ngunut Tulungagung
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a. Metode tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa sekolah dasar meliputi metode gabungan, metode
jama’, dan metode takrir.

b. Hambatan tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa sekolah dasar meliputi, kemampuan siswa yang
berbeda, rasa malas, beban pelajaran lain dan kurangnya perhatian
orang tua.

c. Hasil tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian belajar
siswa sekolah dasar meliputi meningkatnya kedisiplinan belajar,
tanggung jawab belajar, motivasi belajar dan rasa percaya diri pada

siswa, sehingga kemandirian belajar siswa meningkat.

B. Implikasi

1.

2.

Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan peneliti, dapat
dikatakan bahwa penggunaan tahfidz Al-Qur’an penting bagi siswa.
Penggunaan tahfidz Al-Qur’an secara efektif dapat melatih
kedisiplinan, tanggung jawab dan rasa percaya diri siswa. Tahfdz Al-
Qur’an juga dapat merangsang kerja otak hingga siswa mampu
berkonsentrasi dengan lebih baik. Tahfidz Al-Qur’an juga memberikan
dampak positif bagi ilmu pengetahuan karena memunculkan variasi

baru dalam pengembangan kemandirian siswa.

Implikasi Praktis
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, tahfidz Al-
Qur’an memberikan dampak positif bagi kemandirian belajar siswa
sekolah dasar terutama bagi siswa yang selama ini kurang bisa
disiplin, bertanggung jawab dan kurang percaya diri. Dengan
terlatihnya faktor kemandirian siswa melalui tahfidz Al-Qur’an

tersebut maka siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar.

C. Saran-saran

1. Bagi Sekolah

Walaupun tahfidz Al-Qur’an sudah berjalan dengan baik dan
sistematis dengan hasil yang cukup memuaskan alangkah baiknya jika
tahfidz Al-Qur’an ini disertakan penjelasan makna dari ayat yang
dihafalkan siswa oleh guru, sehingga siswa bisa mengerti makna dari
ayat Al-Qur’an yang mereka hafalkan. Dengan demikian diharapakan
siswa bisa memperoleh pelajaran dari setiap ayat yang mereka

hafalkan.

2. Bagi Siswa
a. Hendaknya siswa selalu semangat dalam menghafalkan Al-Qur’an
karena usia anak adalah usia yang sangat baik untuk menghafal
dan Al-Qur’an merupakan pedoman hidup orang Islam.
b. Menguasai dan memahami Al-Qur’an merupakan bekal dan modal

terbaik dalamkehidupan dan memiliki manfaat di dunia dan
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akhirat. Oleh sebab itu, hendaknya siswa lebih proaktif dalam
mngikuti tahfidz Al-Qur’an.
3. Bagi Penelitian Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi
peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam mengenai
topik dan fokus yang lain sehingga memperkaya penelitian.
4. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca

dan meningkatkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an.
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